BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah

dilakukan sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kecukupan Modal pada Bank
Pembangunan Daerah sampel penelitian periode triwulan satu tahun 2010
sampai dengan triwulan dua tahun 2014. Dapat disimpulkan bahwa risiko
likuiditas, risiko kredit, risiko pasar, dan risiko operasional secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kecukupan Modal pada
Bank Pembangunan Daerah sampel penelitian periode triwulan satu tahun
2010 sampai dengan triwulan dua tahun 2014. Besarnya pengaruh variabel
LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara bersama-sama terhadap
Kecukupan Modal pada Bank Pembangunan Daerah pada periode triwulan
satu 2010 sampai dengan triwulan dua tahun 2014 adalah sebesar 56,3 persen,
sedangkan sisanya 43,7 persen dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan
demikian hipotesis penelitian yang pertama yang menyatakan LDR, IPR,
NPL, IRR, PDN, BOPO, dan FBIRsecara simultan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Kecukupan Modal pada Bank Pembangunan Daerah

diterima.
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2. Variabel LDR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap Kecukupan Modal pada Bank Pembangunan Derah
periode triwulan satu tahun 2010 sampai dengan triwulan dua tahun 2014.
Dapat disimpulkan bahwa risiko likuiditas secara parsial mempunyai
pengaruh tidak signifikan terhadap Kecukupan Modal. Besarnya pengaruh
LDR secara parsial terhadap Kecukupan Modal pada Bank Pembangunan
Daerah sebesar 36,60 persen. Dengan demikian hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang
signifikan terhadap Kecukupan Modal pada Bank Pembangunan Daerah
adalah ditolak.

3. Variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap Kecukupan Modal pada Bank Pembangunan Daerahperiode triwulan
satu tahun 2010 sampai dengan triwulan dua tahun 2014. Dapat disimpulkan
bahwa risiko likuiditas secara parsial mempunyai pengaruh tidak signifikan
terhadap Kecukupan Modal. Besarnya pengaruh IPR secara parsial terhadap
Kecukupan Modal pada Bank Pembangunan Daerah sebesar 0,27 persen.
Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa IPR secara parsial
mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap Kecukupan Modal
pada Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak.

4. Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap Kecukupan Modal pada Bank Pembangunan Daerahperiode triwulan
satu tahun 2010 sampai dengan triwulan dua tahun 2014. Dapat disimpulkan

bahwa risiko kredit secara parsial mempunyai pengaruh yang tidak signifikan
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terhadap Kecukupan Modal. Besarnya pengaruh NPL secara parsial terhadap
Kecukupan Modal pada Bank Pembangunan Daerah sebesar 4,08 persen.
Dengan demikian hipotesis keempat yang menyatakan bahwa NPL secara
parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap Kecukupan
Modal pada Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak.

. Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap Kecukupan Modal pada Bank Pembangunan Daerahperiode triwulan
satu tahun 2010 sampai dengan triwulan dua tahun 2014. Dapat disimpulkan
bahwa risiko pasar secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap Kecukupan Modal. Besarnya pengaruh IRR secara parsial terhadap
Kecukupan Modal pada Bank Pembangunan Daerah sebesar 19,27 persen.
Dengan demikian hipotesis kelima yang menyatakan bahwa IRR secara
parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kecukupan Modal pada
Bank Pembangunan Daerah adalah diterima

. Variabel PDN secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidaksignifikan
terhadap Kecukupan Modal pada Bank Pembangunan Daerahperiode triwulan
satu tahun 2010 sampai dengan triwulan dua tahun 2014. Dapat disimpulkan
bahwa risiko pasar secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap Kecukupan Modal. Besarnya pengaruh PDNsecara parsial
terhadap Kecukupan Modal pada Bank Pembangunan Daerah sebesar 2,62
persen. Dengan demikian hipotesis keenam yang menyatakan bahwa PDN
secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kecukupan Modal

pada Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak.
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7. Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap Kecukupan Modal pada Bank Pembangunan Daerahperiode triwulan
satu tahun 2010 sampai dengan triwulan dua tahun 2014. Dapat disimpulkan
bahwa risiko operasional secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang
signifikan terhadap Kecukupan Modal. Besarnya pengaruh BOPO secara
parsial terhadap Kecukupan Modal pada Bank Pembangunan Daerah sebesar
14,59 persen. Dengan demikian hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa
BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap
Kecukupan Modal pada Bank Pembangunan Daerah adalah diterima.

8. Variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap Kecukupan Modal pada Bank Pembangunan Daerahperiode triwulan
satu tahun 2010 sampai dengan triwulan dua tahun 2014. Dapat disimpulkan
bahwa risiko operasional secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang
tidak signifikan terhadap Kecukupan Modal. Besarnya pengaruh FBIR secara
parsial terhadap Kecukupan Modal pada Bank Pembangunan Daerah sebesar
0,31 persen. Dengan demikian hipotesis kedelapan yang menyatakan bahwa
FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap
Kecukupan Modal pada Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak.

9. Diantara ketujuh variabel bebas LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, BOPO, dan
FBIR yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap Kecukupan Modal
adalah IRR, karena mempunyai nilai koefisien determinan parsial tertinggi
yaitu sebesar 19,27 persen bila dibandingkan dengan nilai koefisien

determinasi parsial pada variabel bebas lainnya. Dapat disimpulkan bahwa
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risiko suku bunga mempunyai pengaruh paling dominan pada bank sampel

penelitian dibanding risiko yang lainnya.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Populasi penelitian ini hanya pada Bank Pembangunan Daerah yang
terdaftar pada Bank Indonesia, dan sampel yang digunakan pada penelitian ini
yaitu : PT. BPD Sumatera Barat, PT. BPD Sumatera Selatan dan Bangka
Belitung, PT. BPD Bali, dan PT. BPD Riau dan Kepulauan Riau.

1. Periode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hanya periode 2010
triwulan satu sampai dengan 2014 triwulan dua.

2. Penelitian ini hanya akan membahas pengaruh variabel bebas LDR, IPR,
NPL, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR, terhadap variabel terikat vyaitu

Kecukupan Modal.

5.3 Saran
Berdasarkan analisis deskriptif, analisis trend dan pengujian hiptesis,

maka penelitian ini memberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi Pihak Bank yang Diteliti

a. Apabila masa yang akan datang tingkat suku bunga meningkat, maka
kepada semua sampel penelitian terutama BPD Sumatera Selatan Bangka
Belitung untuk dapat meningkatkan IRSA dengan persentase lebih besar
dibanding peningkatan IRSL. Sebaliknya apabila pada masa yang akan
dating tingkat suku bunga cenderung menurun, maka kepada semua

sampel penelitian diharapkan dapat mempertahankan IRR dibawa 100



124

persen dengan cara meningkatkan IRSA yang relative sama dengan
peningkatan IRSL.

b. Kepada bank-bank sampel penelitian terutama BPD Sumatera Selatan
Bangka Belitung untuk lebih mengefisienkan lagi biaya operasional
bersamaan dengan peningkatan pendapatan operasional.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema sejenis, sebaiknya
mencakup periode penelitian yang lebih panjang dengan harapan memperoleh
hasil penelitian yang lebih baik. Sebaiknya penggunaan variabel bebas ditambah
dan juga perlu mempertimbangkan subyek penelitian yang akan digunakan

dengan melihat perkembangan perbankan Indonesia.
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